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ABSTRAK

Makroalga merupakan sumber daya hayati yang sangat potensial untuk
dikembangkan dan tersebar di daerah intertidal yang terdiri dari beragam jenis
dengan karakteristik berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ciri
morfologi jenis-jenis makroalga di zona intertidal Pantai Lagilang Kecamatan
Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode jelajah. Penelitian ini terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu tahap observasi
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lokasi penelitian, tahap pengambilan sampel serta pengukuran faktor lingkungan,
tahap identifikasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di zona intertidal Pantai Lagilang Kecamatan Siompu Barat Kabupaten
Buton Selatan terdapat 21 spesies makroalga pada substrat pasir, pasir berlamun, batu
berpasir, batu dan karang, yang terdiri dari divisi Chlorophyta (alga hijau) 9
(sembilan) spesies, yaitu Halimeda tuna, Halimeda opuntia, Halimeda cylindraceae,
Dictyiosphaeria versluysii, Anadyomene wrigthii, Boodlea composita, spesies A,
spesies B, spesies C. Divisi Phaeophyta (alga coklat) 7 (tujuh) spesies, yaitu
Hydroclathrus clathrathratus, Padina australis, Turbinaria ornata, Dictyota
cervicornia, Sargassum cinereum, Hormophysa cuneiformis, spesies E. Dan divisi
Rhodophyta (alga merah) 5 (lima) spesies yaitu Glacilaria salicornia, Achantophora
spicifera, Khappaphycus alvarezii, Galaxaura rugosa dan Amphiroa fragilissima.

Pantai
Intertidal

Lagilang;  Zona

1. Pendahuluan
Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati

(Biodiversity) yang tinggi, termasuk keanekaragaman hayati lautnya. Salah satu
organisme laut yang banyak dijumpai di hampir seluruh pantai di Indonesia adalah
alga. Alga adalah organisme yang masuk kedalam kingdom protista mirip dengan
tumbuhan. Alga mempunyai pigmen klorofil sehingga dapat berfotosintesis.
Berdasarkan ukurannya alga dibagi menjadi dua golongan yaitu mikroalga dan
makroalga. Makroalga adalah alga yang berukuran besar dari beberapa centimeter
(cm) sampai beberapa meter (Marianingsih et al., 2013).

Makroalga merupakan tumbuhan yang tidak bisa dibedakan antara bagian
akar, batang, dan daun. Semua bagian dari makroalga disebut thallus. Thallus
merupakan tubuh vegetatif alga dimana bagian akar, batang, dan daun belum
terdiferensiasi sempurna sebagai mana yang ditemukan pada tumbuhan tingkat
tinggi. Thallus makroalga umumnya terdiri atas blade yaitu bentuk thallus seperti
daun, stipe bagian yang menyerupai batang, dan holdfast bagian thallus yang
menyerupai akar, beberapa jenis makroalga stipenya tidak dijumpai sehinggah
blade melekat langsung pada holdfast (Pallalo, 2013).
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Makroalga merupakan sumber daya hayati yang sangat penting potensial
untuk dikembangkan dan tersebar di daerah intertidal. Makroalga atau “Seaweed”
memiliki peranan penting baik dari segi ekologis maupun ekonomis yang dapat
mempertahankan keanekaragaman sumber daya hayati laut (Ayhuan et al., 2017).
Peran ekologis makroalga yaitu menyediakan habitat untuk beberapa jenis biota
laut seperti krustasea, moluska, echinodermata, ikan maupun alga kecl yang
lainnya. Bentuknya yang rimbun mampu memberikan perlindungan maupun
makanan bagi biota laut (Marianingsih et al., 2013). Makroalga di Indonesia bernilai
ekonomis tinggi, dapat dimanfaatkan sebagai makanan dan secara tradisional
digunakan sebagai obat-obatan oleh masyarakat khususnya di wilayah pesisir juga
berperan sebagai produsen primer pada ekosistem perairan (Kurniawan, 2017).

Indonesia memiliki jenis makroalga dengan total 903 spesies dan 268 marga
yang terdiri dari makroalga hijau/Chlorophyta (201 spesies), coklat/Phaeophyta
(138 spesies), dan merah/Rhodophyta (564 spesies) (Handayani, 2017).
Penyebaran makroalga di beberapa wilayah perairan Indonesia telah dilaporkan,
salah satunya pada wilayah perairan Sulawesi Tenggara yang dilakukan di Perairan
Pantai Sambano Kabupaten Wakatobi menunjukan terdapat tiga kelas utama
makroalga yaitu 9 (sembilan) spesies alga hijau (Chlorophyta), 2 (dua) spesies alga
coklat (Phaeophyta), dan 4 (empat) spesies alga merah (Rhodophyta) (Festi et al.,
2022).

Pantai Lagilang adalah salah satu pantai yang ada di Sulawesi Tenggara yang
terletak di Desa Watuampara Kecamatan Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan
merupakan kawasan zona intertidal (pasang surut) yang luasnya mencakup £ 350
m2. Pantai Lagilang merupakan pantai yang lokasinya dekat dengan pemukiman
warga. Dekatnya dengan pemukiman warga maka masyarakat melakukan kegiatan
rekreasi dan kativitas pengambilan pasir di sekitar pantai yang tanpa disadari dapat
menyebabkan kerusakan ekosistem atau mengganggu kehidupan organisme laut,
berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Pantai Lagilang menunjukan bahwa
pantai ini memiliki tipe substrat batu, pasir, karang, dan lamun. Selain itu Pantai
Lagilang mempunyai potensi sumber daya alam yang sangat beragam salah
satunya adalah makroalga. Dari hasil observasi, makroalga yang ditemukan di
Pantai Lagilang memiliki kurang lebih ada sepuluh macam spesies makroalga,
namun belum diketahui secara spesifik nama spesiesnya.

Berdasarkan latar belakang di atas dan belum adanya data ilmiah tentang
jenis-jenis makroalga di zona intertidal Pantai Lagilang maka penulis sangat tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul "Identifikasi Jenis-Jenis Makroalga Di
Zona Intertidal Pantai Lagilang Kecamatan Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan”

2. Metode Penelitian
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode jelajah (Cruise methods). Penelitian ini dilakukan dengan menjelajahi
keseluruhan zona intertidal Pantai Lagilang dengan luas £ 350 meter.
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PETA LOKASIPENELITIAN
PANTAILAGILANG
DESA WATUAMPARA
KECAMATAM SIOMPU
BARAT

Lokasi Penelitian

—
— Jalan
%o

Pemukiman

2.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2023, yang
bertempat di zona intertidal Pantai Lagilang Kecamatan Siompu Barat Kabupaten
Buton Selatan.

2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah semua jenis makroalga yang terdapat di
zona intertidal Pantai Lagilang Kecamatan Siompu Barat Kabupaten Buton
Selatan. Sampel penelitian ini adalah jenis makroalga yang ditemukan di setiap
lokasi pengambilan sampel.

2.4 Instrumen Penelitian

Tabel 1 Alat yang digunakan dalam penelitian

No Nama Alat Kegunaan/fungsi

1. Alat Tulis Mencatat hasil identifikasi

2. Ember/toples Untuk menyimpan sampel yang belum

3. Kertas label teridentifikasi

4. Kamera Untuk keterangan sampel

5 Kertas strimin  Mendokumentasikan  sampel yang

diperoleh

6. Termometer Mengukur sampel dan sebagai latar

7. Kertas dalam pemotretan sampel

8. universal Mengukur suhu air laut

9. Lux meter Mengukur derajat keasaman (pH)

10 Secchi Disk Mengukur intensitas cahaya
Buku Mengukur kecerah an air laut
identifikasi Untuk panduan dalam mengidentifikasi
dan jurnal sampel yang diperoleh
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah makroalga sebagai objek
penelitian dan alkohol 70% untuk pengawetan sampel.

2.5 Prosedur Penelitian
2.5.1 Tahap Persiapan

Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian terkait
ketersediaan dan penyebaran makroalga yang ada di zona intertidal Pantai
Lagilang Kecamatan Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan.

2.5.2 Tahap Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan pada saat air laut berada pada titik surut
terendah baik siang maupun malam hari. Pengambilan sampel makroalga
dilakukan dengan menjelajah menyusuri zona intertidal Pantai Lagilang.
Sampel vyang diperoleh dimasukan kedalam toples/ember dengan
menggunakan alkohol 70% agar tetap awet dan diberi label pada masing-
masing sampel yang ditemukan. Pada tahap ini juga dilakukan pengamatan
substrat dan pengukuran faktor lingkungan yaitu suhu, derajat keasaman
(pH), kecerahan air laut dan intensitas cahaya. Pengukuran faktor lingkungan
dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada pagi, siang dan sore hari.

2.5.3 Tahap Identifikasi

Identifikasi dilakukan dengan cara melihat ciri morfologi spesies berupa
warna thallus, bentuk thallus, ukuran thallus, percabangan thallus serta
memperhatikan tipe holdfast makroalga. Kemudian untuk sampel yang belum
teridentifikasi akan diawetkan di dalam toples dengan menggunakan alkohol
70% dan akan dibawa di Laboratorium Biologi Terapan, Universitas
Muhammadiyah Buton.

2.5.4 Tahap Dokumentasi

Dokumentasi merupakan tahap pengambilan gambar yang dilakukan untuk
mendokumentasikan setiap kegiatan yang dilakukan pada saat penelitian
seperti mendokumentasikan sampel yang akan dididentifikasi dengan
menggunakan kertas strimin sebagai latar dan untuk mengukur sampel serta
menghasilkan gambar sampel secara jelas dan utuh. Pada tahap dokumentasi
juga dilakukan pengambilan gambar pada saat pengukuran faktor lingkungan
berupa suhu, derajat keasaman (pH), kecerahan air laut dan intensitas cahaya.

2.6 Teknik Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis secara kualitatif dengan mendeskripsikan
morfologi spesies berupa warna thallus, bentuk thallus, ukuran thallus,
percabangan thallus serta memperhatikan tipe holdfast makroalga
menggunakan buku identifikasi Seaweed of India The Diversity and Distribution
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of Gujarat Coast (Jha et al., 2009) dan referensi dari jurnal (Tampubolon et
al., 2013), (Kepel et al., 2018), (Diansyah et al., 2018), (Subagio & Kasim,
2019), (Shobir et al., 2019), dan (Meiyasa et al., 2020).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil

a. Jenis-Jenis Makroalga di Zona Intertidal Pantai Lagilang Kecamatan
Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan

Hasil identifikasi makroalga di zona intertidal Pantai Lagilang Kecamatan
Simpu Barat Kabupaten Buton Selatan diperoleh 21 spesies makroalga yang terdiri
dari 9 (sembilan) spesies makroalga hijau, 7 (tujuh) spesies makroalga coklat dan
5 (lima) spesies makroalga merah. Secara lebih detail dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Hasil Identifikasi Jenis-jenis makroalga yang ditemukan di zona intertidal
Pantai Lagilang

No Divisi Nama Spesies

1. Chlorophyta Anadyomene wrightii Harvey ex. ]J. E. Grey
Boodlea composita (Harvey) Brand
Dictyosphaeria versluysii Weber-van Bosse
Halimeda cylindraceae Decaisne
Halimeda opuntia (Linnaeus) Lamouroux
Halimeda tuna (Ellis et Solander) Lamouroux
Spesies A
Spesies B
Spesies C

2. Phaeophyta Dictyota cervicornia Kutzing
Hydroclathrus clathratus (C. Agardh) Howe
Padina australis Hauck
Sargassum cinereum J. Agardh
Hormophysa cuneiformis (J.F.Gmelin) P.C.Silva
Spesies E
Turbinaria ornata (Turner) J. Agardh

3. Rhodophyta Achantophora specifera (Vahl) Borgesen
Amphiroa fragilissima Lomouroux
Galaxaura rugosa (J. Elis & Solander) J.V.
Lamouroux
Glacilaria salicornia (C. Agardh) Dawson
Khappaphycus alvarezii Doty

Sumber:Hasil penelitian (2023)

Berdasarkan data dari tabel 1 dapat dijelaskan bahwa divisi yang banyak
ditemukan pada lokasi penelitian adalah divisi Clorophyta (alga hijau) dengan
jumlah 9 (sembilan) spesies. Sedangkan divi yang sedikit ditemukan pada lokasi
penelitian adalah divisi Rhodophyta (alga merah) yaitu berjumlah 5 (lima) spesies.
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1. Makroalga Hijau (clorophyta)

a. Halimeda tuna (Ellis et Solander) La
e - e

mouroux

5

-

b. Hal)'med opuntia
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e. Anadyomene wrightii Harvey ex. J. E. Grey

L2}

h. Spesies B
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i. Spesies C

2. Makroalga coklat (Phaeophyta)

a. H _droclathrus clathratus (C. Agardh) Howe

]
e

b. Padina australis Hauck
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d. Dictyota cervicornis Kutzing

g. Spesies E
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3. Makroalga merah (Rhodophyta)

a. Gracilaria salicornia (C. Agardh
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e. Amphiroa fragilissima Lomouroux

P

Gambar 1. Jenls-Jéhls makroalga yang dltemukan di Ioka5| penelitian
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023)

b. Pengukuran Faktor lingkungan
Tabel 3 Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan

No Faktor Lingkungan Hasil Pengukuran Faktor
Lingkungan
Pagi Siang Sore
1. Suhu (°C) 29 30 28
2. Kecerahan air laut (m) 3 4 2
3. Derajat keasaman (pH) 7 7 7
4. Intensitas cahaya (Lux) 1224 1819 1648

Sumber: Hasil Penelitian (2023)

c. Karakter Morfologi Jenis-Jenis Makroalga
Tabel 4 Karakteristik Morfologi Makroalga

No Nama spesies Karakterristik Morfologi Makroalga
Warna Bentuk Percabangan Tipe
Thallus Thallus Thallus Holdfast
1. Anadyomene wrightii Hijau muda Lembaran Tidak Cakram
tipis bercabang
2. Boodlea composita Hijau muda Seperti Tidak Rhizoid
spons beraturan
3, Dictyosphaeria versiuysii piaytua  Bulat Tidak Diskoid
bercabang
4.  Halimeda cylindraceae Hijau muda Silindris Dichotomous Umbi
dan
tetrathomous
5. Halimeda opuntia Hijau muda Ginjal Tidak Rhizoid
beraturan
Halimeda tuna Hijau Kipas Trichotomous Umbi
Spesies A Hijau Ulin Pectinate Rhizoid
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

Spesies B
Spesies C

Dictyota cervicornia

Hydroclathrus clathratus

Padina australis

Sargassum cinereum

Hormophysa cuneiformis

Spesies E

Turbinaria ornata

Achantophora specifera

Amphiroa fragilissima

Galaxaura rugosa

Glacilaria salicornia

Khappaphycus alvarezii

Hijau muda

Hijau tua

Coklat
kekuningan

Coklat
kekuningan

Coklat
kekuningan

Coklat
muda

Coklat
gelap

Coklat
gelap

Coklat
gelap

Merah
kecoklatan

Merah
kecoklatan

Merah

Merah
kekuningan

Merah
kecoklatan

Kipas Ferticilate Umbi
Kipas Tidak Umbi
bercabang
Pipih Dichotomous Diskoid

seperti

pitah

Menyerupai Tidak Cakram

jaring bercabang

Kipas Dichotomous Cakram

Oval Tidak Cakram
beraturan

Silindris Tidak Cakram
beraturan

Oval Tidak Rhizoid
bercabang

Bulat Tidak cakram

seperti beraturan

corong

Silindris Tidak Cakram
beraturan

Silindris Dichotomous Rhizoid
dan
Trichotomous

Silindris Dichotomous, Cakram
tidak
beraturan

Silindris Tidak Diskoid
beraturan

Silindris Tidak Cakram
beraturan

Sumber: Hasil penelitian (2023)

d. Tipe Substrat

Tabel 5 Tipe Subsrat Lokasi Penelitian

No Nama Spesies Tipe substrat

1. Anadyomene wrightii Harvey ex. J. E. Grey Batu dan karang

2. Boodlea composita (Harvey) Brand Batu berpasir

3. Dictyosphaeria versluysii Weber-van Bosse Batu

4. Halimeda cylindracea Decaisne Karang mati dan pasir

5. Halimeda opuntia (Linnaeus) Lamouroux Pasir dan batu berpasir

6. Halimeda tuna (Ellis et Solander) Lamouroux Pasir berlamun dan batu
berpasir

7. Spesies A Pasir dan batu berpasir
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8. Spesies B Pasir dan batu berpasir

9. Spesies C Pasir

10. Dictyota cervicornia Kutzing Pasir, karang mati dan epifit

11. Hydroclathrus clathratus (C. Agardh) Howe Batu berpasir

12. Padina australis Hauck Batu berpasir

13. Sargassum cinereum J]. Agardh Batu

14. Hormophysa cuneiformis (J.F.Gmelin) Batu
P.C.Silva

15. Spesies E Batu berpasir

16. Turbinaria ornata (Turner) J. Agardh Bebatuan

17. Acanthopora specifera (Vahl) Borgesen Batu berpasir

18. Amphiroa fragilissima Lomouroux Batu

19. Galaxaura rugosa (J. Elis & Solander) J.V. Batu karang dan batu
Lamouroux berpasir

20.  Gracilaria salicornia (C. Agardh) Dawson Batu

21. Khappaphycus alvarezii Doty Batu berpasir

Sumber: Hasil penelitian (2023)

3.2 Pembahasan

Makroalga merupakan alga yang dilihat dari struktur morfologinya tidak
memperlihatkan adanya perbedaan antara akar batang dan daun, dimana secara
keseluruhan tanaman ini memiliki morfologi yang mirip, walaupun sebenarnya
berbeda-beda (Diansyah et al., 2018). Semua bagian dari makroalga disebut
thallus. Thallus makroalga umumnya terdiri atas blade yaitu bentuk thallus seperti
daun, stipe bagian yang menyerupai bantang dan holdfast bagian thallus yang
menyerupai akar, beberapa jenis makroalga stipenya tidak dijumpai sehingga blade
melekat langsung pada holdfast (Pallalo, 2013). Secara umum, makroalga terdiri
dari 3 (tiga) kelas yakni alga hijau (Chlorophyta), alga merah (Rhodophyta), alga
coklat (Phaeophyta) (Marianingsih et al., 2013).

Makroalga di Indonesia terdapat sekitar 782 spesies yang terdiri dari 196
spesies alga hijau, 134 spesies alga coklat dan 145 alga merah (Djakarta et al.,
2018). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di zona intertidal Pantai
Lagilang Kecamatan Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan, makroalga yang
ditemukan berjumlah 21 spesies yang termasuk dalam divisi Clorophyta (alga
hijau) berjumlah 9 (sembilan) spesies , Phaeophyta (alga coklat) berjumlah 7
(tujuh) spesies dan Rhodophyta (alga merah) berjumlah 5 (lima) spesies (Tabel 2).

Jenis-jenis makroalga yang ditemukan di lokasi penelitian memiliki karakter
warna (pigmen) yang berbeda antara alga hijau, alga coklat dan alga merah (Tabel
4). Warna makroalga hijau (Clorophyta) disebabkan oleh pigmen klorofil a dan b,
pigmen carotene, xantofil dan lutein (Meriam et al., 2016). Menurut Iswandi
(2021), warna pada makroalga coklat (Phaeophyta) disebabkan oleh pigmen
fucoxanthin, chlorophyl a dan ¢ dengan warna pirang atau coklat. Sedangkan
makroalga merah (Rhodophyta) adalah alga yang mengandung pigmen berwarna
merah yang disebabkan oleh pigmen fikoeritrin dalam jumlah banyak sehingga
mendominasi, dibandingkan pigmen klorofil, karoten dan xantofil (Messyasz et al.,
2015).

Selain karakter warna, makroalga mempunyai bentuk thallus yang berbeda-
beda (Tabel 4). Menurut Tampubolon et al. (2013) makroalga hijau, makroalga
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merah dan makroalga coklat memiliki bentuk thallus bervariasi yaitu ada yang
berbentuk kipas, menyerupai spons, berbentuk bulat, silindris, dan ada pula yang
berbentuk bulat seperti corong. Bentuk thallus pada makroalga merah yang
ditemukan di lokasi penelitian memperlihatkan bentuk yang sama untuk semua
spesies yakni berbentuk silindris. Hal ini didukung oleh pernyatan Rizki (2022),
yang menyatakan bahwa makroalga merah memiliki bentuk thallus silindris.
Menurut Meyasa et al. (2020) makroalga ada yang berbentuk bulat menyerupai
corong.

Tipe percabangan makroalga yang diperoleh dari lokasi penelitian memiliki
cabang yang bermacam-macam yaitu ada yang memiliki percabangan trichotomous
(bercabang tiga), dichotomous (bercabang dua) dan tetrathomous (bercabang
empat), percabangan pectinate (berderet searah pada satu sisi thallus utama),
ferticilate (cabangnya berpusat melingkari aksis atau sumbuh utama), dan adapula
makroalga yang percabangan thallusnya tidak beraturan maupun tidak memiliki
percabangan. Menurut Meriam et al. (2016), percabangan thallus makroalga hijau
ada yang trichotomous, dichotomous dan tetratomous, tidak beraturan serta tidak
bercabang. Hal ini di dukung oleh pernyataan Ndolu (2021), yang menyatakan
bahwa sistem percabanagn pada makroalga ada yang memiliki percabanagn tidak
beraturan. Menurut Shobir et al. (2019), pada makroalga ada yang memiliki
percabangan dichotomous.

Tipe holdfast makroalga yang ditemukan di lokasi penelitian juga memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, yaitu pada makroalga ada yang memiliki holdfast
menyerupai umbi (Halimeda tuna, Halimeda cylindraceae, Spesies B dan Spesies
C), tipe rhizoid (Amphiroa fragilissima, Boodlea composita, Halimeda opuntia,
turbinaria ornata, Spesies A, dan Spesies E) dan adapula yang berbentuk diskoid
(Dictyosphaeria versluysii, Dictyota cervicornia, dan Glacilaria salicornia) serta tipe
holdfast berbentuk cakram (Achantophora spicifera, Anadyomene wright, Galaxaura
rugosa, Hydroclathrus clathratus, Khappaphycus alvarezii, Padina australis,
Sargassum cinereum, dan Hormophysa cuneiformis).

Menurut Kepel (2018), tipe holdfast pada alga hijau ada yang menyerupai
umbi, rhizoid dan diskoid. Hal ini didukung oleh pernyataan Festi et al. (2022),
yang menyatakan bahwa tipe holdfast pada makroalga bervariasi yaitu ada yang
menyerupai umbi, berbentuk rhizoid, tipe sederhana, berupa stolon, berbentuk
cakram untuk melekat pada batu di rataan terumbu karang dan dan holdfast
berbentuk diskoid.

Berdasarkan substrat di lokasi penelitian, menunjukan adanya perbedaan
substrat (Tabel 5) yakni pada divisi Chlorophyta (alga hijau) ditemukan pada
substrat pasir, batu berpasir, batu dan karang mati. Menurut Sukiman et al.
(2014), lokasi dengan substrat pasir kebanyakan ditumbuhi oleh alga hijau
terutama dari genus Halimeda. Pada makroalga coklat (Phaeophyta) di lokasi
penelitian ditemukan hidup melekat pada substrat batu dan batu berpasir. Menurut
Lokollo dan Hukubun (2022), alga cokelat dapat beradaptasi pada substrat batu
dan karang mati sebagai habitat utama. Adapun makroalga merah (Rhodophyta)
yang ditemukan pada lokasi penelitian hidup pada substrat yang berbeda-beda
yaitu pada substrat batu, rataan terumbu karang dan batu bercampur pasir.
Menurut Langoy et al. (2011), alga merah tumbuh menempel pada substrat batu,
pasir berbatu, dan rataan terumbu karang.
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Keberadaan makroalga disuatu perairan dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti suhu, derajat keasaman (pH), kecerahan air dan intensitas cahaya. Menurut
Akmal et al. (2020), faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan makroalga
diantaranya adalah kondisi lingkungan dan kualitas perairan yaitu suhu, DO
(Dissolve Oxygen), pH, intensitas cahaya, salinitas, arus dan ketersediaan nutrient.

Suhu merupakan faktor ligkungan yang sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan proses metabolisme makroalga (Yudasman, 2014). Jika suhu di
suatu perairan terlalu tinggi meoolewati batas maksimum toleransi alga, maka
dapat mengakibatkan alga sulit untuk bertahan hidup (Ahsaniyah et al., 2021).
Berdasarkan hasil penelitian pada pengukuran suhu dihasilkan nilai berkisar 28-
30°C. Menurut Rizki (2020), suhu optimum pertumbuhan makroalga berkisar
antara 25-31°C.

Derajat keasaman (pH) pada organisme air suatu perairan mempunyai nilai
pH netral dengan kisaran toleransi antara basah lemah sampai asam lemah (Aripin,
2016). nilai derajat keasaman (pH) yang dihasilkan pada saat pengukuran adalah 7
(netral). Menurut Serdiati dan Widiastuti (2010), pH yang baik untuk pertumbuhan
makroalga adalah 7-8,5.

Cahaya merupakan sumber energi utama yang sangat diperlukan dalam
proses fotosintesis dan pertumbuhan makroalga (Soenardjo, 2011). Kecerahan
sangat dipengaruhi oleh sinar matahari yang masuk kedalam perairan. Nila pada
saat pengukuran intensitas cahaya dihasilkan 1224-1819 Lux. Menurut
Sriwahjuningsih et al. (2022), intensitas cahaya rata-rata 1621 Lux memungkinkan
makroalga untuk hidup, tetapi kurang baik untuk pertumbuhannya. Intensitas
cahaya yang baik untuk pertumbuhan makroalga sekitar 5000 Lux (Armita, 2011).

Kecerahan perairan menunjukan kemampuan cahaya untuk menembus
kedalaman tertentu, dimana kecarahan sangat penting dalam proses fotosintesis
(Irwandi et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian pada saat pengukuran nilai
kecerahan air yaitu 2-4 m kecarahan masih terlihat jelas dari atas permukaan air
laut. Menurut Ruslaini (2016), kecerahan yang ideal untuk pertumbuhan makroalga
lebih dari 1 m.

4. Kesimpulan

a. Ciri morfologi setiap makroalga memiliki karakteristik berbeda-beda yaitu
warna thallus ada yang berwarna hijau, hijau muda sampai hijau tua, cokelat
kekuningan, coklat muda sampai coklat gelap, merah, merah kekuningan dan
merah kecoklatan. Bentuk thallus yaitu berbentuk seperti kipas, ginjal, rimbun
silindris, bulat, lembaran tipis, seperti spons, bentuk jaring, bulat menyerupai
corong, maupun berbentuk pipih seperti pita. Bentuk percabangan thallus
berupa dikotomous, trikotomous, tetratomous, pectinate, ferticilate,
percabangan tidak beraturan maupun tidak memiliki cabang. Tipe holdfast
makroalga ada yang berupa cakram, diskoid, rhizoid, maupun yang menyerupai
umbi. Ukuran makroalga di mulai dari 1 cm sampai 10 cm maupun lebih.

b. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di zona intertidal Pantai Lagilang
Kecamatan Siompu Barat Kabupaten Buton Selatan diperoleh 21 spesies
makroalga yang tergolong dalam tiga divisi yaitu divisi Chlorophyta (alga hijau)
dengan jumlah 9 (sembilan) spesies yaitu Anadyomene wrightii, Boodlea
composita, Dicthyosphaeria versluysii, Halimeda cylindraceae, Halimeda
opuntia, Halimeda tuna, spesies A, spesies B, dan spesies C. Divisi Phaeophyta
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(alga coklat) terdapat 7 (tujuh) spesies vyaitu Dyctyota cervicornia,
Hydroclathrus clathratus, Padina australis, Sargassum cinereum, Hormophysa
cuneiformis, spesies E dan Turbinaria ornata. Kemudian divisi Rhodophyta (alga
merah) berjumlah 5 (lima) spesies yang terdiri dari Achantophora specifera,
Amphiroa fragilissima, Galaxaura rugosa, Glasilaria salicornia dan
Khappaphycus alvarezi.
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